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KAJIAN PUSTAKA

A. Pendekatan Konstruktivisme

Konstruktivisme merupakan paham pendidikan yangudi@iaget. Piaget
menuangkan paham konstruktivisme dalam suatu beajar. Teori belajar ini
diimplementasikan dalam pembelajaran matematikalmesebuah pendekatan
yang dinamakan pendekatan konstruktivisme. Pendekdtonstruktivisme
berbeda dengan pendekatan tradisional dimana gafalaseseorang yang selalu
benar dengan jawabannya, dan seluruh siswa memyi&udengan mutlak. Di
dalam kelas konstruktivis, seorang guru tidak mgmgan kepada anak
bagaimana menyelesaikan persoalan, namun memmasgant masalah dan
mendorong siswa untuk menemukan cara mereka setadam menyelesaikan
permasalahan. Siswa memberdayakan pengetahuarsydal ada di dalam diri
mereka. Mereka berbagi strategi dan penyelesaiebatdantara satu dengan
lainnya, berfikir secara kritis tentang cara tekhaituk menyelesaikan masalah.

Para ahli konstruktivis setuju bahwa belajar matém@ma melibatkan
manipulasi aktif dari pemaknaan bukan hanya bilangan rumus-rumus saja.
Belajar dipandang sebagai proses aktif dan kortstrdknana siswa mencoba
untuk menyelesaikan masalah yang muncul sebagaimmameka berpartisipasi
secara aktif dalam latihan matematika di kelas. & konstruktivis, secara
substantif belajar matematika adalah proses peraacahasalah (MKPBM,

2001;71) .
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Di dalam konstruktivisme peranan guru bukan pemjsevaban akhir atas
pertanyaan siswa, melainkan mengarahkan merekak umembentuk atau
mengkonstruksi pengetahuan matematika sehinggeotipestruktur matematika.
Sedangkan dalam paradigma tradisional, guru menmd®nipembelajaran dan
guru senantiasa menjawab dengan segera terhadapyaen-pertanyaan siswa.
Evaluasi dalam pembelajaran matematika menggunadsagekatan konstruktivis
terjadi sepanjang proses pembelajaran berlangferg.awal sampai akhir guru
memantau perkembangan siswa, pemahaman siswa dprhswhtu konsep
matematika, ikut membentuk dan mengawasi prosestkiksi pengetahuan
(matematika) yang dibuat oleh siswa. Prinsip-ppns$eori konstruktivisme
(Yusniati, 2009:14) adalah:

1. Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik speasanal maupun sosial

2. Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru keidmkecuali hanya
dengan keaktifan murid sendiri untuk bernalar

3. Murid aktif mengkonstruksi terus menerus, sehinggialu terjadi perubahan
konsep menuju konsep yang lebih rinci, lengkapaseesuai dengan konsep
ilmiah

4. Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan isigas proses
konstruksi siswa berjalan mulus.

B. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

a. Pengertian Masalah

Ruseffendi (1998:216) mengemukakan bahwa masalamdnatematika

adalah suatu persoalan yang ia sendiri mampu nesaikbhnnya tanpa
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menggunakan cara atau algoritma yang rutin. Sua&isoplan merupakan
masalah bagi siswa bila; 1) Siswa belum mempups@sedur atau algoritma
tertentu untuk menyelesaikan; 2) Siswa mampu mesgéan, dan 3) Siswa
memiliki niat menyelesaikannya. Hayes (Veragawz9:11) mengemukakan
bahwa problem atau masalah bagi seseorang adadi lsesenjangan antara

dua pengertian yang dimilikinya dan ia pun tak teéra mengatasinya.

Polya (Veragawati, 2009:12) mengemukakan dua mavasalah dalam

matematika, yaitu:

1. Masalah untuk menemukan. Masalah ini dapat berugsalah teoritis atau
praktis, abstrak atau konkrit, teka-teki

2. Masalah untuk membuktikan. Masalah untuk membuhktikdalah untuk
menunjukkan bahwa suatu masalah itu benar atal, $&lak keduanya.

Suherman,dkk (2003:92-93) menyatakan bahwa suagalaia biasanya

memuat suatu situasi yang mendorong seseorang uméumkelesaikan akan

tetapi tidak tahu secara langsung apa yang hakegakan. Sedangkan menurut

Polya dan Ruseffendi (Veragawati, 2009:12) sua&ursgalan atau soal

matematika akan menjadi masalah bagi seorang sisalala:

1. Mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan, ditinjaari d segi
kematangan mentalnya dan ilmunya.

2. Belum mempunyai algoritma atau pendapat juga prosedntuk
menyelesaikan dan berlainan yang sebarang letaknya

3. Berkeinginan untuk menyelesaikannya.
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Guntar (2008:5) memberikan tiga definisi masalaltai lain:

1. Masalah adalah sebuah kesempatan untuk berkembang.

Sebuah masalah bisa merupakan sebuah tendangamgekesempatan
untuk keluar dari stagnan, kebosanan atau statas sguta apapun yang
dimaksudkan untuk membuat suatu kondisi jadi ldzlk. Perlu dicatat baik-
baik bahwa yang disebut masalah itu tidaklah hamesupakan akibat dari
kejadian buruk atau faktor eksternal. Setiap pe@er baru di mana kita
melihat peluang pengembangan atau perbaikan akajadnémasalah” bagi
kita untuk dipecahkan. Inilah kenapa kebanyakam pemikir kreatif adalah
para “pencari masalah” dan bukannya “penghindari darasalah.”
Mengembangkan mentalitas positif terhadap masaisdn fmembuat kita jadi

lebih bahagia, waras, dan juga percaya diri.

2. Masalah adalah perbedaan antara kondisi sekarang kdadisi yang

diharapkan.

Sebuah masalah bisa muncul berkat adanya pengetalt@aa pemikiran
baru. Ketika kita tahu di mana posisi kita sekardag ke mana kita hendak
menuju, maka kita sudah punya sebuah masalahtted@aimana agar kita bisa
sampai pada tujuan yang diharapkan. Bentuk pemengaasendiri bisa dan
sebaiknya dibuat menyenangkan dan seru dengandneijatur solusi yang bisa
kita pilih di sana. Intinya, ketika kita sudah bis&ngidentifikasi adanya beda

antara apa yang kita punya dan apa yang sebenk&tayaginkan, maka berarti
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kita sudah bisa mendefinisikan masalah dan jugehtelunya arahan untuk

meraih sasaran.

3. Masalah adalah hasil dari kesadaran bahwa kondrsy wekarang terjadi
belum sempurna dan keyakinan bahwa masa depardibisat jadi lebih

baik

Bukankah menarik bila apa yang dinamakan “harap@nfiyata bisa
melahirkan “masalah”. Keyakinan bahwa harapan kisa tercapai akan
membuat kita memiliki sasaran untuk masa depan lemly baik. Harapan kita
membuat diri kita merasa tertantang, dan tantarsggmacam ini juga layak

disebut sebagai masalah.

b. Pemecahan Masalah

Terdapat banyak interpretasi tentang pemecahan lahasdalam
matematika, diantaranya adalah Polya (Veraga®@09:13) mengemukakan
ada empat aspek atau langkah yang dapat ditemgaim ggemecahan masalah,

yaitu:

1. Memahami masalah

2. Membuat rencana

3. Melakukan perhitungan

4. Memeriksa kembali hasil yang diperoleh.

Sedangkan menurut Wuan, dkk (Veragawati, 2009:4A4yKah-langkah dalam

memecahkan masalah secara umum adalah:
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1. Memahami masalah
2. Membuat rencana
3. Melakukan perhitungan
4. Mengecek jawaban
5. Memeriksa hasil
Lebih spesifik, Sumarmo (Veragawati, 2009:15) metiiggn pemecahan
masalah sebagai kegiatan menyelesaikan soal ceréayelesaikan soal yang
tidak rutin, mengaplikasikan matematika dalam kepa&h sehari-hari atau

keadaan lain dan membuktikan atau menciptakannagguji konjektur.

Karen (Cahyono, 2007:4) menuliskan langkah-langkamecahan masalah
dalam pembelajaran matematika sebagai hasil gabyrgaedur Von Oech dan
Osborn sebagai berikut.
1. Klarifikasi masalah
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasapdda siswa tentang
masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahatantgpenyelesaian
yang diharapkan.
2. Pengungkapan gagasan
Siswa dibebaskan untuk mengungkapkan gagasan ¢eb&ahagai macam
strategi penyelesaian masalah.
3. Evaluasi dan seleksi
Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat sttategi-strategi
yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

4. Implementasi



16

Siswa menentukan strategi yang dapat diambil untudnyelesaikan
masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukegelgsaian dari
masalah tersebut. Dengan membiasakan siswa menggurilangkah-
langkah yang kreatif dalam memecahkan masalah,ragikan dapat
membantu siswa untuk mengatasi kesulitan dalam relejap matematika.

Farida (Mulia, 2010:29) mengemukakan indikator ydigunakan dalam

pemecahan masalah, antara lain:

1. Mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang ditdeaya dan kecukupan
unsur yang diperlukan;
2. Merumuskan masalah matematika (menyusun model rasie))
3. Menerapkan strategi penyelesaian berbagai mas#laik (fang sejenis
maupun masalah baru) di dalam atau di luar mat&eati
4. Menjalankan atau menginterpretasi hasil sesuaiatepgrmasalahan asal;
5. Menggunakan matematika secara bermakna.
c. Kemampuan pemecahan masalah matematis
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan sisiué&
memecahkan masalah yang diberikan. Berdasarkamnumii atas, Penulis
mendefinisikan kemampuan pemecahan masalah maseaaafiah kemampuan
siswa dalam mengidentifikasi masalah matematikaenoanakan penyelesaian,

melakukan perhitungan, dan memeriksa kembali lgasiy telah diperoleh.

C. Modd pembelajaran Osborn
Model pembelajaran Osborn adalah suatu model ekjaban dengan

menggunakan metode atau teknikbrainstorming Teknik brainstorming
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dipopulerkan oleh Alex F. Osborn dalam bukuiy@plied Imaginationlstilah
brainstorming mungkin istilah yang paling sering digunakan, pgetguga
merupakan teknik yang paling tidak banyak dipaha@rang menggunakan
istilah brainstrominguntuk mengacu pada proses untuk menghasilkandele-i

baru atau proses untuk memecahkan masalah.

Teknik brainstorming (Guntar, 2008:1) adalah teknik untuk
menghasilkan gagasan yang mencoba mengatasi desalsatan dan kritik.
Kegiatan ini mendorong munculnya banyak gagasamatsuk gagasan yang
nyeleneh, liar, dan berani dengan harapan bahwasgagtersebut dapat
menghasilkan gagasan yang kreaBfrainstorming sering digunakan dalam
diskusi kelompok untuk memecahkan masalah bers@ranstorming juga
dapat digunakan secara individual. Sentral @asinstormingadalah konsep
menunda keputusan. Empat ketentuan dasar lamstorming (Wikipedia)

adalah sebagai berikut:

1. Fokus pada kuantitas. Asumsi yang berlaku disialadd semakin banyak
ide yang tercetus, kemungkinan ide yang menjadissohasalah semakin
besar.

2. Penundaan kritik. Dalatrainstorming kritikan atas ide yang muncul akan
ditunda. Penilaian dilakukan di akhir sesi, hal umtuk membuat para
siswa merasa bebas untuk memunculkan berbagai mabanselama

pembelajaran berlangsung.
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3. Sambutan terhadap ide yang tak biasa. Ide yanbiask muncul disambut
dengan hangat. Bisa jadi, ide yang tak biasa imupskan solusi masalah
yang akan memberikan perspektif yang bagus untd&gannya.

4. Kombinasikan dan perbaiki ide. Ide-ide yang bagagatl dikombinasikan

menjadi satu ide yang lebih baik.

Metode brainstorming memiliki beberapa variasi teknik (Wikipedia), aiata

lain:

1. Teknik Grup Nominal. Teknik Grup Nominal adalahetiprainstorming
yang dalam prosesnya mendorong semua anggota monetkliki pendapat
yang setara. Semua anggota diminta menuliskan adsegara bersamaan,
setelah terkumpul, dilakukawotting terhadap ide yang masukotting
dilaksanakan dalam kelompok. Proses ini dinamalkstiasi.

2. Teknik Bergiliran dalam Grup. Setiap anggota kelokharus memiliki
kertas kolom pendapat. Setiap orang menuliskan gpatdatau idenya
dalam kolom pendapat tersebut, kemudian bergilmamukur kertasnya
sesuai arah jarum jam, hingga setiap anggota mah#&epas yang ia tulisi
pertama kali. Dengan cara ini, setiap anggota dapahg memahami
langkah penyelesaian masalah yang diambil rekankgmudian
meneruskannya.

3. Teknik Pemetaan Ide Tim. Teknik ini bekerja dengaetode asosiasi.

Teknik ini dapat mengembangkan kolaborasi dan ngiaithkan kuantitas
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ide. Teknik ini di desain agar setiap anggota béigypasi dan tidak ada ide
yang ditolak.

4. Teknik Brainstorming Elektronik. Teknik brainstorming elektronik
merupakan teknik curah pendapat dengan menggumakdia computer,
bisa melalui internet atau blog. Teknik ini memungkn banyaknya
peserta yang terlibat untuk memecahkan suatu nrasala

5. Teknik Brainstorming Langsung. Teknik ini mirip dengan teknik
brainstorming elektronik, namun secara langsung,. Setiap anggatia
suatu forum diberikan kertas pendapat, kemudian gmirya, dan
menukarnya dengan anggota lain secara acak. Anggotaharuslah
meneruskan pendapat rekannya tersebut hingga Wipesoatu pemecahan

masalah.

Dalam dunia industri, metodbérainstorming ini banyak digunakan dalam
rangka menyelesaikan suatu masalah. Osborn (19&8)gatakan bahwa dalam
memecahkan masalah (Cahyono, 2007:3), terdapabsquir yang ditempuh,

yaitu:

1. Menemukan fakta, melibatkan penggambaran masakahgumpulkan dan
meneliti data dan informasi yang bersangkutan.

2. Menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkammeamodifikasi
gagasan tentang strategi pemecahan masalah.

3. Menemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagaicaki pemecahan

masalah.
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Dahlan (2006: 13) mengemukakan tahapan-tahapangiajautan untuk

memulaibrainstorming antara lain:

. Tahap orientasi (Guru menyajikan masalah ataussingau kepada siswa)

. Tahap analisa (Siswa merinci bahan yang relevas ratsalah yang ada,
dengan kata lain, siswa mengidentifikasi masalah)

. Tahap hipotesis (Siswa dipersilahkan untuk mengapkgn pendapat
terhadap situasi atau permasalahan yang diberikan)

. Tahap pengeraman (Siswa bekerja secara mandimdatompok untuk
membangun kerangka berfikirnya)

. Tahap sintesis (Guru membuat diskusi kelas, sisweninth
mengungkapkan pendapatnya atas permasalahan yabgrikain,
menuliskan semua pendapat itu, dan siswa diajakkumerfikir manakah
pendapat yang terbaik)

. Tahap verifikasi (Guru melakukan pemilihan keputugsarhadap gagasan

yang diungkapkan siswa sebagai pemecahan masgiaikje

Gambar 2.1 menggambarkan diagram untukls@snstorming.
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Gambar 2. Diagram Sesi Brainstormin@umber: http/wwy
wikipedia.org/wikiBrainstorming)

Dalam melaksanakan model pembelajaran Osborn diskejuru bertinda

sebagai fasilitator. Berikut langk-langkah yang harus dilakuk (Wikipedia) :

a. Sesi pemanasan, untuk membuka pemikiran siswagge berada pada
lingkungan bebas yang kri

b. Guru memaparkan masalah, dan menjelaskannya kefjift jika perli

c. Guru menanyakan ide dari tiap siswa dalam kelommpo&ngena
penyelesaian masalah yang telah dipap:

d. Jika tidak ada ide yang muncul, guru meiong siswa untu
menumbuhkan kreativitasr

e. Masingmasing siswa memaparkan ide mereka dan guru memagymge-
ide tersebut

f. Untuk menjaga kejelasan ide, siswa dapat mempedeanerek
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g. Ketika waktu habis, guru mengorganisasikan ide dmarkan tujuan
materi dan mendorong terselenggaranya diskusi

h. lde-ide dikategorikan

I. Semua ide ditinjau ulang, untuk meyakinkan bahwaiage siswa
memahami ide-ide tersebut

j.  Menyalin ide-ide dan ide yang tidak mungkin mengolusi dihilangkan

k. Guru berterimakasih pada semua siswa dan membeajkasiasi atas apa

yang telah mereka lakukan

Dengan demikian, terciptalah suatu solusi masalatemmatika, disamping itu,

dalam diri siswa, terjadi prosesainstorming

D. Pembelajaran konvensional
Pembelajaran Konvensional pembelajaran matemati&ag ydalam
prosesnya guru menerangkan di depan kelas, meraherdontoh soal,
terkadang tanya jawab, dan pemberian tugas. Daftasegnya, pembelajaran
konvensional lebih mengutamakan hafalan dan kegtam berhitung

dibanding pemaknaan. Selain itu, hasil lebih diatikam daripada proses.

Subiyanto  (Meliyani, 2005:20) menjelaskan bahwa ageldengan
pembelajaran secara biasa mempunyai ciri-ciri sablagyikut : pembelajaran
secara klasikal, siswa tidak mengetahui apa tujuelajar mereka hari itu.
Guru biasanya mengajar dengan berpedoman pada teikuatau Lembar
Kerja Siswa (LKS), dengan menggunakan metode cdradam terkadang

tanya jawab. Tes atau evaluasi dengan maksud umhéngetahui
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perkembangan jarang dilakukan. Siswa harus mengdara belajar yang
dipilih oleh guru, dengan patuh mempelajari urutang ditetapkan guru, dan

kurang sekali mendapat kesempatan untuk menyafakahapat.

Disamping itu, semua siswa diasumsikan mempunyanaimidan
kecepatan belajar yang relatif sama. Dalam korsdiperti ini, kondisi belajar
siswa secara individual baik menyangkut kecepatdajdr, kesulitan belajar,
dan minat belajar sukar untuk diperhatikan olelhugBada umumnya cara guru
dalam menentukan kecepatan menyajikan dan tingiaatkaran materi kepada
siswanya berdasarkan pada informasi kemampuan sseara umum. Guru
sangat mendominasi dalam menentukan semua kegipémnbelajaran.
Banyaknya materi yang akan diajarkan, urutan maielajaran, kecepatan

guru mengajar, dan lain-lain sepenuhnya ada dataggru.

. Hasil Penelitian yang Relevan

Tahun 2006, Ahmad Dahlan melaksanakan penelitiarhadap
pembelajaran. dengan menggunakan Model pembelaj@siborn. Hasil
penelitiannya dituangkan dalam sebuah skripsi datjiiPengaruh Model
Pembelajaran Osborn terhadap Kemampuan Pemahamaenédik Siswa”.
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 22 Bandungaétian ini menghasilkan
kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman matematik a sigang
pembelajarannya menggunakan Model pembelajaranr@dbbih baik dari
kemampuan pemahaman matematik siswa yang pembelayar
menggunakan pembelajaran konvensional. Selain stsswa memberikan

respon yang positif terhadap model pembelajarano@sbAhmad Dahlan
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menyarankan peneliti lain untuk meneliti peneraparodel ini  untuk
kompetensi lain. Karena itu, penulis tertarik untakneliti pengaruh Model
pembelajaran Osborn terhadap kemampuan pemecahsalamamatematis

siswa SMP.



